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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh hardiness dan perceived social support 

terhadap stres akademik yang dialami oleh mahasiswa profesi ners di Indonesia. Stres akademik 

mahasiswa profesi ners dapat terjadi karena berbagai macam hal, salah satunya adalah masa transisi 

menjadi seorang professional. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

survei. Sebanyak 62 mahasiswa aktif profesi ners dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia 

menjadi partisipan. Penelitian ini menggunakan instrumen Dispositional Resilience Scale-15 (DRS-15) 

untuk mengukur hardiness, Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) untuk 

mengukur perceived social support, dan Student-life Stress Inventory (SSI) untuk mengukur stres 

akademik. Data dianalisis menggunakan analisis regresi berganda dengan bantuan software IBM 

SPSS Statistics Version 30. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hardiness berhubungan negatif 

dengan tingkat stres akademik mahasiswa profesi ners (r = -0,393; p = 0,002), sedangkan perceived 

social support tidak (r = -0,185; p = 0,149). Namun, hardiness dan perceived social support secara 

simultan terbukti berpengaruh terhadap stres akademik mahasiswa profesi ners (p = 0,007). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa hardiness memiliki pengaruh yang lebih besar dalam 

menurunkan stres akademik mahasiswa profesi ners dibandingkan perceived social support. 

 

Kata kunci: hardiness, perceived social support, stres akademik, mahasiswa profesi ners. 

 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the influence of hardiness and perceived social support on academic stress 

experienced by nursing profession students in Indonesia. Academic stress among nursing profession 

students can occur due to various factors, one of which is the transition period into becoming a 

professional. This study employs a quantitative method with a survey approach. A total of 62 active 

nursing profession students from various universities in Indonesia participated. The study utilizes the 

Dispositional Resilience Scale-15 (DRS-15) to measure hardiness, the Multidimensional Scale of 

Perceived Social Support (MSPSS) to assess perceived social support, and the Student-life Stress 

Inventory (SSI) to evaluate academic stress. The data is analyzed using multiple regression analysis with 

the assistance of IBM SPSS Statistics Version 30 software. The study results indicate that hardiness has 

a negative correlation with the level of academic stress among nursing profession students (r = -0,393; 

p = 0,002), whereas perceived social support does not (r = -0,185; p = 0,149). However, hardiness and 

perceived social support simultaneously have a significant effect on academic stress among nursing 
profession students (p = 0,007). Therefore, it can be concluded that hardiness has a greater influence in 

reducing academic stress among nursing profession students compared to perceived social support. 
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa profesi ners adalah mahasiswa yang telah lulus D3, D4, dan S1 Keperawatan dan sedang 
dalam proses untuk menjadi seorang perawat yang profesional. Mereka melakukan pembelajaran 
teori dan praktik dalam waktu yang bersamaan selama satu tahun lamanya (Kemenkes RI, 2018). 
Dalam proses pembelajaran, mahasiswa profesi ners memiliki kemungkinan untuk berhadapan 
dengan berbagai bentuk tantangan. Tantangan-tantangan tersebut berupa banyaknya beban tugas 
dan beban praktik yang tertunda karena kelelahan fisik hingga hubungan yang kurang dengan rekan 
sejawat atau staf tempat mereka praktik (Firmawati, Damansyah, & Mile, 2023; Hidayah, Trisnayanti, 
& Rachmawati, 2020; Lombu & Setiawan, 2018). Semua tantangan atau stresor yang dihadapi oleh 
pada mahasiswa profesi ners tersebut dapat menjadi distres apabila tidak ditangani dengan baik. 
 
Stres sendiri didefinisikan sebagai ketidakmampuan individu dalam menghadapi ancaman, baik 
secara nyata maupun hanya dirasakan atau dibayangkan, yang dapat memengaruhi kesehatan 
mental, fisik, emosional, hingga spiritual individu (Seaward, 1994). Dalam konteks akademik, stres 
dapat disebut dengan stres akademik. Stres akademik didefinisikan sebagai stres yang terjadi dalam 
situasi pendidikan dan timbul akibat berbagai tekanan dan kewajiban akademik yang harus dipenuhi 
oleh individu (Córdova Olivera dkk., 2023). 
 
Di Indonesia, data tingkat stres mahasiswa profesi ners cukup beragam karena adanya perbedaan 
populasi penelitian. Hasil penelitian Lombu & Setiawan (2018) pada 62 mahasiswa profesi ners di 
Fakultas Keperawatan Universitas Sumatera Utara tahun 2015-2016 mengungkapkan bahwa 
sebanyak lima mahasiswa (8,1%) mengalami stres ringan, 49 mahasiswa (79%) mengalami stres 
sedang, dan delapan mahasiswa (12,9%) mengalami stres berat. Pada penelitian lain yang dilakukan 
oleh Hidayah, Trisnayanti, & Rachmawati (2020) pada 36 mahasiswa profesi ners Universitas 
Tribhuwana Tunggadewi mengungkapkan sebanyak 14 mahasiswa (38,9%) mengalami stres ringan 
dan 22 mahasiswa (61,1%) mengalami stres sedang. Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh 
Firmawati, Damansyah, & Mile (2023) pada 81 mahasiswa profesi ners Universitas Muhammadiyah 
Gorontalo mengungkapkan sebanyak 39 mahasiswa (48,1%) mengalami stres rendah, 34 mahasiswa 
(42%) mengalami stres sedang, dan delapan mahasiswa (9,9%) mengalami stres tinggi. 
 
Stres akademik yang dirasakan oleh para mahasiswa profesi ners di Indonesia dapat terjadi karena 
berbagai macam faktor. Faktor pertama penyebab stres akademik mahasiswa profesi ners di 
Indonesia adalah beban akademik yang banyak. Beban akademik dinilai sebagai stresor akademik 
terbesar mahasiswa profesi ners di Indonesia (Dini, Fitryasari, & Asmoro, 2020). Kemudian, 
mahasiswa profesi ners juga harus memberikan pelayanan kepada pasien selayaknya perawat. 
Adanya tuntutan sosial untuk memiliki hubungan yang baik dengan rekan sejawat dan pasien saat 
mereka juga memiliki beban akademik yang banyak dapat menambah tingkat stres mahasiswa 
profesi ners (Nelwati, 2013 dalam Dini, Fitryasari, & Asmoro, 2020). 
 
Dalam menghadapi tekanan akademik, perlu adanya faktor-faktor protektif supaya stres yang 
dialami tidak menjadi distress dan berujung pada munculnya dampak negatif lain. Faktor-faktor 
protektif ini dapat berasal dari diri individu (faktor internal) maupun dari lingkungan (faktor 
eksternal). Salah satu faktor internal yang dapat memengaruhi tingkat stres akademik adalah 
hardiness. Maddi (2014) mengungkapkan bahwa manusia memerlukan sifat tangguh (hardy), yaitu 
sifat yang membantu seseorang untuk dapat mengubah tekanan menjadi potensi untuk tumbuh 
secara positif. Hardiness terdiri atas tiga dimensi, yaitu kontrol, komitmen, dan tantangan (Kobasa, 
1979). Hardiness terbukti memiliki hubungan negatif dengan stres akademik dan masalah kesehatan 
pada mahasiswa (Hystad dkk., 2009; Prasetya, Merida, & Novianti, 2022). 
 



 

 

Di sisi lain, salah satu faktor eksternal yang juga dinilai mampu memengaruhi tingkat stres akademik 
adalah dukungan sosial yang dirasakan oleh individu atau perceived social support. Perceived social 
support adalah kepercayaan individu tentang besarnya dukungan sosial yang ia rasakan dari 
hubungan sosialnya dan seberapa baik kualitas dukungan tersebut (Dour dkk., 2014; Hupcey, 1998 
dalam Wang dkk., 2018). Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa dukungan sosial memiliki 
hubungan dengan stres akademik mahasiswa dan berperan dalam menurunkan stres akademik 
mahasiswa (Jannah & Widodo, 2021; Rekozar & Damariyanti, 2022; Yuhbaba dkk., 2024). 
 
Namun demikian, terdapat inkonsistensi temuan penelitian terkait hubungan antara dukungan sosial 
dengan stres akademik. Beberapa studi menemukan bahwa dukungan sosial tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap stres akademik, sementara studi lainnya menunjukkan pengaruh yang 
berarti (Kurnia & Ramadhani, 2021; Handara & Irafahmi, 2022). Oleh karena itu, peran hardiness dan 
perceived social support perlu dikaji lebih mendalam, terutama pada populasi yang berbeda. 
Mahasiswa profesi ners dipilih menjadi populasi penelitian ini karena dianggap memiliki 
karakteristik unik, yaitu menjalani masa transisi dari mahasiswa ke profesional. Dengan tingkat stres 
yang tinggi dan tuntutan kompetensi yang kompleks, sangat penting untuk mengetahui faktor-faktor 
yang dapat membantu mahasiswa profesi ners dalam mengatasi stres akademik. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hardiness dan perceived social support terhadap 
stres akademik mahasiswa profesi ners di Indonesia, baik secara parsial maupun simultan. Secara 
teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan, khususnya di bidang psikologi dan keperawatan, dengan memberikan bukti empiris 
tentang pengaruh hardiness dan perceived social support terhadap stres akademik mahasiswa profesi 
ners. Kemudian, penelitian ini juga diharapkan dapat memperkuat teori-teori tentang stres akademik 
dan faktor-faktor yang memengaruhinya. Tak hanya itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 
memberikan manfaat praktis bagi para mahasiswa, pendidikan, dan penlitian selanjutnya dengan 
menjadi menjadi sumber informasi dan bahan refleksi untuk memahami pentingnya hardiness atau 
ketangguhan dan dukungan sosial sebagai strategi pengelolaan stres akademik serta menjadi dasar 
untuk menyusun program pengembangan diri atau intervensi yang dapat membantu meningkatkan 
hardiness dan memperkuat dukungan sosial para mahasiswa. 
 

 
METODE 

Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan survei. Survei adalah 
alat ukur variabel-variabel penelitian dimana setiap responden menjawab pertanyaan yang sama 
dan jawaban mereka dighunakan untuk menguji beberapa hipotesis (Neuman, 2014). Pada 
penelitian ini, survei dilakukan dengan menyebarkan kuesioner penelitian. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh hardiness dan perceived social support terhadap stres akademik 
mahasiswa profesi ners di Indonesia. 
 
Partisipan  
Kriteria sampel penelitian ini adalah mahasiswa dan mahasiswi aktif profesi ners di Indonesia, baik 
dari perguruan tinggi negeri maupun swasta. Cara pengambilan sampel penelitian ini adalah dengan 
nonprobability sampling dengan pendekatan purposive sampling. Penentuan jumlah sampel 
ditentukan melalui perhitungan menggunakan G*Power. Besarnya effect size didapatkan dari nilai 
korelasi hardiness (P1) dan perceived social support (P2) terhadap stres akademik (Y) pada penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Kurnia & Ramadhani (2021). Hasil perhitungan G*Power 
menunjukkan bahwa minimal sampel penelitian ini adalah 55 orang. 
  



 

 

Pengukuran  
Penelitian ini menggunakan tiga alat ukur utama. Pertama, alat ukur hardiness, yaitu Dispotitional 
Resilience Scale-15 (DRS-15) (Bartone, 2007) yang telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh 
Shabrina & Hartini (2021). DRS-15 terdiri dari 15 item dengan skala Likert empat poin. Kedua, alat 
ukur perceived social support, yaitu Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) 
(Zimet dkk., 1988) yang telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Sulistiani, Fajrianthi, & 
Kristiana (2022). MSPSS terdiri dari 12 item dengan skala Likert tujuh poin. Ketiga, alat ukur stres 
akademik, yaitu Student-life Stress Inventory (SSI) yang dikembangkan oleh Gadzella (1991 dalam 
Gadzella, 1994). SSI telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Pragholapati dkk. (2021) dan 
memiliki 51 item dengan skala Likert lima poin. Ketiga alat ukur tersebut telah teruji validitas dan 
reliabilitasnya. DRS-15 memiliki S-CVI sebesar 0,93 dan reliabilitas sebesar 0,76. MSPSS memiliki 
validitas konstruk yang sangat baik dengan nilai raw explained variance = 44,1% (lebih dari 40%), 
unexplained variance in 1st contrast = 13% (kurang dari 15%), dan eigenvalue = 2,8 (kurang dari 3) 
(Sulistiani, Fajrianthi, & Kristiana, 2022) serta reliabilitas sebesar 0,88. Kemudian, SSI memiliki S-
CVI sebesar 0,94 dan reliabilitas sebesar 0,9. 
 
Analisis Data 
Teknik analisis data yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda 
karena ingin melihat pengaruh hardiness (X1) dan perceived social support (X2) terhadap stres 
akademik (Y) mahasiswa profesi ners. Sebelum menguji hipotesis, peneliti akan melakukan uji 
asumsi terlebih dahulu. Uji asumsi terdiri atas uji homogenitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, 
uji heterokedastisitas, dan uji korelasi. Analisis data akan dilakukan dengan menggunakan software 
IBM SPSS Statistics Version 30. 
 
 

HASIL PENELITIAN 
Hasil Analisis Deskriptif 
Hasil analisis menunjukkan bahwa hardiness memiliki nilai mean sebesar 43,7 (SD = 4,86; Min = 33; 
Max = 54) yang menunjukkan bahwa tingkat keragaman skor hardiness antar mahasiswa profesi ners 
relatif rendah. Pada variabel perceived social support, diperoleh nilai mean sebesar 64,9 (SD = 11,7; 
Min = 32; Max = 82) yang menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat dukungan 
sosial yang dirasakan oleh mahasiswa profesi ners di Indonesia. Sementara itu, stres akademik 
memiliki nilai mean sebesar 142 (SD = 24; Min = 94; Max = 204) yang berarti pengalaman stres 
akademik mahasiswa profesi ners di Indonesia sangat beragam. 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Hasil uji regresi linear berganda menunjukkan koefisien korelasi sebesar R = 0,396. Hal ini 
menunjukkan adanya hubungan sedang atau moderat antara variabel independen, yaitu hardiness 
dan perceived social support, dan variabel dependen, yaitu stres akademik. Nilai R² = 0,157 
menunjukkan kedua variabel independen secara bersama-sama menjelaskan sebesar 15,7% variansi 
dalam stres akademik. Nilai Adjusted R² = 0,128 menunjukkan bahwa model tetap stabil setelah 
disesuaikan dengan jumlah prediktor. Uji ANOVA digunakan untuk mengukur pengaruh simultan 
kedua variabel independen terhadap dependen. Hasil uji ANOVA pada penelitian ini menunjukkan 
nilai F(2, 67) = 5,475 dan p < 0,05 (0,007). Hal ini menunjukkan bahwa hardiness dan perceived social 
support secara bersamaan signifikan dalam menjelaskan stres akademik. 
 
Kemudian, uji T digunakan untuk mengukur pengaruh parsial atau masing masing variabel 
independen terhadap variabel dependen. Hasil uji T variabel hardiness menunjukkan nilai t = -2,924 
dan p < 0,05 (0,005) menandakan bahwa hardiness memiliki pengaruh yang signifikan terhadap stres 
akademik secara parsial. Koefisien negatif menunjukkan hubungan yang negatif antara kedua 



 

 

variabel tersebut. Di sisi lain, hasil uji T variabel perceived social support menunjukkan nilai t = 0,352 
dan p > 0,05 (0,729). Meskipun koefisiennya bersifat positif, hubungan antara kedua variabel ini tidak 
signifikan secara statistik. Pada koefisien Beta, nilai β variabel hardiness lebih besar daripada 
perceived social support. Hardiness memiliki nilai β = -0,422 sedangkan perceived social support 
memiliki nilai β = 0,051. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh hardiness terhadap stres akademik 
lebih besar dibandingkan pengaruh perceived social support terhadap stres akademik. 
 
 

DISKUSI 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hardiness dan perceived social support memiliki pengaruh yang 
signifikan secara simultan dalam menjelaskan tingkat stres akademik mahasiswa profesi ners di 
Indonesia. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa 
hardiness dan perceived social support berpengaruh signifikan secara simultan terhadap stres 
akademik (Kurnia & Ramadhani, 2021; Handara & Irafahmi, 2022). 
 
Kemudian, peneliti mengukur pengaruh parsial hardiness dan perceived social support terhadap stres 
akademik mahasiswa profesi ners. Hasilnya menandakan bahwa hardiness memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap penurunan stres akademik secara parsial. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian terdahulu yang mengatakan bahwa hardiness memiliki kontribusi dalam menurunkan 
stres akademik mahasiswa (Kurnia & Ramadhani, 2021; Handara & Irafahmi, 2022). Penggunaan 
strategi koping yang berbeda-beda oleh setiap individu dapat memunculkan tingkat hardiness dan 
stres akademik yang berbeda-beda pula. Hardiness terbukti memiliki hubungan positif dengan 
strategi koping yang berfokus pada pemecahan masalah (Eschleman, Bowling, & Alarcon, 2010). 
Namun, Lazarus & Folkman (1984) mengungkapkan bahwa tidak ada penggunaan strategi koping 
yang lebih baik antara problem-focused dan emotion-focused coping, tetapi penggunaannya 
bergantung pada situasi dan kondisi. Oleh karena itu, mahasiswa profesi ners mungkin memiliki 
strategi koping yang belum sesuai dengan situasi dan kondisi yang menekan mereka sehingga 
mayoritas dari mereka merasakan tingkat stres yang sedang, bahkan ada pula yang merasakan 
tingkat stres tinggi, meskipun mayoritas dari mereka memiliki tingkat hardiness sedang. 
 
Di sisi lain, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa perceived social support tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap stres akademik mahasiswa profesi ners. Hal ini sejalan dengan penemuan 
Kurnia & Ramadhani (2021), tetapi berbeda dengan penemuan Handara & Irafahmi (2022). 
Perbedaan hasil penemuan ini dapat terjadi karena populasi penelitian yang berbeda, dimana Kurnia 
& Ramadhani (2021) meneliti populasi mahasiswa D4 Kebidanan sedangkan Handara & Irafahmi 
(2022) meneliti populasi mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi saat pandemi Covid-19 
berlangsung. Perceived social support merupakan pengalaman yang subjektif sehingga tinggi-
rendahnya tingkat perceived social support individu bergantung pada caranya memandang sebuah 
hubungan sosial dapat membantu dan memberikan kenyamanan baginya (Lazarus & Folkman, 
1984). Dukungan sosial hanya akan efektif jika dapat meningkatkan persepsi individu terhadap 
kemampuannya dalam mengatasi stres. Hal ini menunjukkan bahwa ada kemungkinan mahasiswa 
profesi ners melihat dan memaknai dukungan sosial yang mereka terima secara berbeda beda. Selain 
itu, perceived social support yang hanya menjelaskan sebagian kecil stres akademik mahasiswa 
profesi ners dibandingkan dengan hardiness menunjukkan bahwa terdapat kemungkinan bahwa 
faktor internal lebih berpengaruh terhadap tingkat stres akademik mereka dibandingkan dengan 
faktor eksternal. 
 
Dalam penelitian ini, pengaruh hardiness terbukti lebih besar dalam menjelaskan stres akademik 
mahasiswa profesi ners dibandingkan pengaruh perceived social support. Hal ini dapat menjelaskan 
alasan mengapa hardiness dan perceived social support secara simultan memiliki pengaruh yang 



 

 

signifikan terhadap stres akademik walaupun perceived social support secara parsial tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan dalam menjelaskan stres akademik.  
 
Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa hardiness merupakan prediktor yang lebih 
kuat dalam menurunkan stres akademik mahasiswa profesi ners dibandingkan dengan perceived 
social support. Dengan demikian, penguatan hardiness atau ketangguhan dalam diri mahasiswa 
profesi ners dapat menjadi fokus utama intervensi psikologis untuk menangani stres akademik para 
mahasiswa profesi ners. 
 

 
SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh hardiness dan perceived social support terhadap 
stres akademik pada mahasiswa profesi ners di Indonesia. Secara parsial, hanya hardiness yang 
berpengaruh signfikan dalam menurunkan stres akademik sedangkan perceived social support tidak. 
Di sisi lain, hardiness dan perceived social support secara simultan terbukti berpengaruh dalam 
menurunkan tingkat stres akademik mahasiswa profesi ners di Indonesia. Artinya, peranan hardiness 
dalam menurunkan stres akademik lebih besar dibandingkan peran perceived social support. Secara 
keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa hardiness merupakan prediktor yang lebih kuat 
dalam menurunkan stres akademik mahasiswa profesi ners dibandingkan dengan perceived social 
support. Penurunan stres akademik dapat disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak diuji pada 
penelitian ini. 
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